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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil observasi di kelas III SDN 3 Wonogiri, ditemukan masalah 
dalam pembelajaran menulis rangkuman bacaan yang belum optimal. Hal ini 
dikarenakan guru belum menggunakan model pembelajaran yang menarik minat 
siswa dalam pembelajaran merangkum bacaan. Nilai merangkum bacaan siswa pun 
masih mendapatkan nilai di bawah KKM. Maka di perlukan sebuah upaya untuk 
memperbaiki rendahnya keterampilan menulis siswa yaitu melalui penerapan 
Cooperative Learning Tipe CIRC pada siswa kelas III SDN 3 Wonogiri.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas keterampilan menulis 
rangkuman bacaan dari siklus pertama sampai siklus terakhir, mengetahui 
peningkatkan keterampilan menulis rangkuman bacaan siswa melalui penerapan 
Cooperative Learning Tipe CIRC. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 
tes dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menjamin kebenaran data 
dilakukan dengan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan 
data yang diperoleh pada pra siklus mencapai presentase 32,17%, siklus I mencapai 
presentase 55,41% dan siklus II mencapai presentase 90%. Dari presentase hasil 
belajar siswa pada prasiklus, siklus I, dan siklus II menunjukan bahwa penerapan 
Cooperative Learning Tipe CIRC dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa 
dalam merangkum bacaan.  
 




Based on observation result at grade 3 SDN 3 Wonogiri, it was found that the 
problem on learning was the literature summary writing hadn’t been optimal yet. It 
was because the teacher hadn’t apply learning model which attract students’ interest 
in summarizing the literature. Student’s score on literature summarizing was still 
under the standard (KKM). So, an effort is needed to improve the low writing skill on 
literature summarizing by the application of Cooperative Learning Type CIRC for 
3rd grader of SDN 3 Wonogiri. 
This research was aimed to know the quality of writing skill on literature 
summarizing from the first cycle until the last cycle, the improvement of writing skill 
on literature summarizing by the application of Cooperative Learning Type CIRC. 
This research is a qualitative and quantitative research. The method which was used 
for collecting the data was observation, interview, test, and documentation. The 
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method which was used to guarantee the accuracy of the data was triangulation of 
the source and method. The result of this research showed that the data which was 
obtained on precycle reached 32.17%, cycle I reached 55.41%, and cycle II reached 
90%. From the percentage of students’ learning result on precycle, cycle I, and cycle 
II showed that the application of Cooperative Learning Type CIRC can improve 
students’ writing skill on literature summarizing. 
 




Pendidikan merupakan syarat utama dalam mewujudkan suatu generasi 
yang cerdas dan berprestasi. Dalam kebijakan nasional, seyogyanya pendidikan 
dapat dirumuskan secara jelas dan mudah dipahami oleh semua pihak yang 
terkait dengan pendidikan, sehingga setiap orang dapat mengimplementasikan 
secara tepat dan benar dalam setiap praktik pendidikan. Sebagaimana termaktub 
dalam (Undang- undang, No 20. Pasal 1. 2003: 2 Tentang Sistem Pendidikan):  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses kegiatan pembelajaran dengan tujuan agar 
siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat, dalam berbangsa dan bernegara.  
Siswa harus mampu memahami pembelajaran dengan baik dan dapat 
menerima serta menguasai keterampilan pembelajara. Keterampilan yang 
dimaksud antara lain adalah keterampilan membaca, menulis, berbicara, dan 
mendengar. Keempat keterampilan tersebut terdapat pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Dimana Bahasa Indonesia memiliki peranan yang sangat penting 
bukan hanya untuk membina keterampilan komunikasi melainkan juga untuk 
kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan (AbidinYunus, 2013: 6). Salah 
satunya yaitu keterampilan menulis, dimana menulis didefinisikan sebagai suatu 
kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis 
sebagai alat atau mediannya (Suparno, 2006: 1.3). 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru kelas III SD Negeri 3 
Wonogiri, kemampuan menulis dalam merangkum bacaan kelas III masih rendah 
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yang dapat dilihat dari nilai ulangan harian yang kebanyakan nilainya masih di 
bawah KKM. Berkaitan dengan masalah-masalah diatas, permasalahan yang 
ditemukan di SD Negeri 3 Wonogiri ialah keterampilan menulis rangkuman 
bacaan siswa masih rendah. Sehingga hal tersebut sedikit banyak berpengaruh 
pada hasil belajar siswa yang lain. Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu sistem 
pembelajaran yang menjadikan siswa termotivasi untuk menulis agar lebih baik.  
Sesuai dengan uraian diatas peneliti mengadakan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Menulis Rangkuman Bacaan Melalui Penerapan 
Cooperative Learning Tipe CIRC Kelas III SD Negeri 3 Wonogiri Tahun 
Pelajaran 2016/ 2017”. 
Keterampilan berasal dari kata “terampil” yang berarti mempunyai arti 
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Sehingga keterampilan bisa diartikan 
sebagai kemampuan untuk mengoperasikan suatu pekerjaan secara mudah dan 
cermat yang membutuhkan kemampuan dasar. Menulis menurut Jauhari (2013: 
16) merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa ketiga setelah menyimak 
dan berbicara, kemudian membaca. Keterampilan menulis ialah keterampilan 
proses karena hampir semua orang yang membuat tulisan, baik karya ilmiah, 
nonilmiah, maupun hanya catatan pribadi, jarang yang melakukannya secara 
spontan dan langsung jadi. Rangkuman dapat diartikan sebagai suatu hasil 
merangkum atau meringkas suatu tulisan atau pembicaraan menjadi suatu uraian 
yang lebih singkat dan menyatukan pokok- pokok pembicaraan atau tulisan yang 
terpencar dalam bentuk pokok- pokoknya saja.  
Cooperative Learning  berasal dari kata cooperative yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara bersama- sama dengan saling membantu satu sama 
lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim (Isjoni, 2013:15). CIRC merupakan 
sebuah program yang komprehensif untuk mengajari pelajaran membaca, 







2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang akan dilaksanakan berdasarkan pendekatannya yaitu 
kualitatif dan kuantitatif. Penelitiannya menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Menurut Susilo, Herawati (2009: 1) PTK diartikan sebagai salah satu 
strategi penyelesaian masalah yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses 
pengembangan kemampuan dalam mendeteksi dan menyelesaikan masalah. 
Teknik pengumpulan data menurut Arikunto, Suharsimi (2010: 192) 
didalam  kegiatan penelitian, cara memperoleh data dikenal sebagai metode 
pengumpulan data. Ada beberapa macam antara lain : observasi, wawancara, tes 
dan dokumentasi. Teknik yang digunakan untuk menjamin kebenaran data yang 
telah dikumpulkan pada penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi merupakan 
suatu teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2014: 274).  
Pada penelitian ini digunakan triangulasi sumber dan teknik. Penelitian 
yang akan dilakukan sesuai dengan yang diambil adalah Penelitian Tindakan 
Kelas. Penelitian ini berupaya untuk memperoleh hasil yang optimal melalui 
cara atau prosedur yang paling efektif sehingga memungkinkan adanya tindakan 
yang berulang-ulang dengan revisi untuk meningkatkan keterampilan menulis 
rangkuman bacaan pada siswa kelas III SD Negeri 3 Wonogiri. Dalam penelitian 
ini, akan dilaksanakan empat tahap meliputi tahap perancanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. 
Penjelasan tentang proses penelitian tindakan kelas pada gambar: 
1. Tahap I: Perencanaan 
Dalam kegiatan penelitian ini, langkah pertama adalah melakukan 
perencanaan secara matang dan teliti.pada tahap perencanaan disusun 
langkah-langkah persiapan untuk mengadakan tindakan pembelajaran. 
2. Tahap II: Acting (Pelaksanaan) 
Pelaksanaan adalah menerapkan apa yang telah direncanakan pada 
tahap satu, yaitu bertindak di kelas. Pelaksanaan tindakan telah 
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dilakukan berdasarkan pada perencanaan. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan selama 2 minggu dalam 2 siklus. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan oleh guru kelas III, sedangkan peneliti membantu 
mengadakan observasi pada pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. 
Pada tahap penerapan Cooperative Learning Tipe CIRC ini sesuai 
dengan tindakan yang telah direncanakan sebelumnya. Pada tahap 
selanjutnya siswa diberikan evaluasi setelah dilaksanakannya penerapan 
Cooperative Learning Tipe CIRC. Pada tahap ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah ada peningkatan kualitas keterampilan menulis 
rangkuman bacaan siswa melalui penerapan Cooperative Learning Tipe 
CIRC pada kelas III di SD Negeri 3 Wonogiri. 
3. Tahap III: Observation (Pengamatan) 
Observasi yang dimaksud pada tahap III adalah pengumpulan 
data. Dengan kata lain observasi adalah alat untuk memotret seberapa 
jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Observasi dilaksanakan 
berdasar pada proses pembelajaran yang berlangsung. 
4. Tahap IV: Refleksi 
Refleksi berupaya memahami proses, masalah, persoalan, dan 
kendala yang nyata dalam tindakan strategis. Refleksi yang telah 
dilakukan adalah diskusi bersama guru kelas untuk menelaah hasil 
tindakan yang telah dilakukan. Kegiatan refleksi ini dilakukan pada 
setiap akhir pembelajaran dan dapat dilakukan dialog untuk menangani 
masalah yang muncul. Setelah refleksi terdapat suatu masalah, maka 
telah dilakukan tindakan lanjutan yang meliputi perencanaan, tindakan, 
dan observasi sehingga masalah tersebut dapat teratasi dan tercapai 
hasil optimal. 
Didalam penelitian Tindakan Kelas ini indikator yang harus dicapai siswa 
adalah adanya peningkatan keterampilan menulis rangkuman bacaan siswa 
melalui penerapan Cooperative Learning Tipe CIRC. Berikut indikator yang 








Pra Siklus Siklus I Siklus II 
1. Penentuan 
Pemikiran Utama 
80% 80% 80% 
2. Pembentukan 
Paragraf 
80% 80% 80% 
3. Penulisan Kalimat 
 
80% 80% 80% 
4. Penggunaan Tanda 
Baca 
80% 80% 80% 
 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang harus dicapai adalah 70. Jadi 
sekurang- kurangnya 80% siswa kelas III SD Negeri 3 Wonogiri mendapatkan 
nilai ketuntasan belajar individual sebesar > 70 dalam keterampilan menulis 
rangkuman bacaan siswa melalui penerapan Cooperative Learning Tipe CIRC 
kelas III di SD Negeri 3 Wonogiri.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasakan hasil analisa setelah diadakan tindakan siklus I dan II dapat 
diketahui meningkatnya keterampilan menulis siswa pada proses pembelajaran 
melalui penerapan Cooperative Learning Tipe CIRC kelas III di SD Negeri 3 
Wonogiri mengalami peningkatan. Selain itu, ketuntasan nilai secara klasikal 
dan nilai rata-rata kelas siswa kelas III SD Negeri 3 Wonogiri juga mengalami 
peningkatan. Peningkatan dapat dilihat pada data perkembangan nilai 
merangkum bacaan pada tabel 4.10 sebagai berikut: 
 







Siklus II  
1 Agus Dwi Ramadhan 70 60 70 80 
2 Anindya Henny Kusuma 70 88 90 95 
3 Cindy Aditya 70 75 80 90 
4 Ezra Aditya 70 65 67 75 
5 Imellsya Utsmi Fatimah 70 77 80 85 
6 Thymothy Raffa Afrello 70 60 68 80 




Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat nilai keterampilan menulis 
rangkuman bacaan siswa  menggunakan penerapan Cooperative Learning Tipe 
CIRC mengalami peningkatan mulai dari prasiklus, siklus I dan siklus II. 
Dengan adanya peningkatan tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis rangkuman bacaan siswa sudah mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut terjadi dalam beberapa hal, yaitu: 
1. Nilai terendah mengalami kemajuan atau peningkatan, yaitu pada 
prasiklus  60 dan pada siklus II menjadi 80. 
2. Nilai tertinggi mengalami peningkatan, yaitu dari 6 menjadi 80. 
3. Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari prasiklus 32,17%, 
siklus I 55,41%, dan siklus II menjadi 90%.  
 
  Berdasarkan observasi  prasiklus yang dilakukan menunjukkan bahwa 
keterampilan menulis rangkuman bacaan siswa masih rendah dan perlu adanya 
perbaikan. Perbaikan dilakukan dengan menerapkan pendekatan Cooperative 
Learning Tipe CIRC yang sesuai dengan kegiatan merangkum bacaan siswa. 
Dalam meningkatkan keterampilan menulis rangkuman bacaan siswa diterapkan 
pendekatan Cooperative Learning Tipe CIRC pada tindakan siklus. 
Keberhasilan pendekatan Cooperative Learning Tipe CIRC dalam 
meningkatkan keterampilan menulis rangkuman bacaan dapat ditunjukkan dari 
data yang diperoleh selama tindakan siklus I dan siklus II. Pelaksanaan siklus I 
hasil belajar merangkum bacaan siswa megalami peningkatan dari 7 siswa ada 5 
siswa yang mencapai KKM dengan nilai rata- rata kelas 75,71. Hasil siklus I 
menunjukkan peningkatan yang baik namun perlu adanya perbaikan pada siklus 
selanjutnya karena nilai rata-rata yang dicapai belum mencapai batas indikator 
keberhasilan. 
Berdasarkan hasil belajar siklus I, dapat dilihat keterampilan menulis 
rangkuman bacaan siswa belum mencapai indikator pencapaian yang ditentukan 
yaitu 80%. Dari hasil tersebut perlu dilakukan perbaikan pembelajaran untuk 
meningkatkan keterampilan menulis rangkuman bacaan siswa. Perbaikan 
tersebut dilakukan dengan membentuk kelompok belajar siswa secara heterogen, 
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mengatur tempat duduk siswa dan menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif dalampembelajaranmerangkum bacaan. Pelaksanaan siklus II diperoleh 
data dari 7 siswa yang mengikuti pembelajaran keseluruhan 7 siswa telah 
mencapai KKM dengan nilai rata-rata kelas 83,57. Dari hasil siklus II 
menunjukkan bahwa keterampilan merangkum bacaan siswa telah mengalami 
peningkatan dan mencapai KKM dan batas indikator keberhasilan yaitu 80%. 
Selain data hasil tes siswa, peningkatan keterampilan menulis rangkuman 
bacaan dapatdilihat dari hasil pengamatan indikator merangkum bacaan siklus I 
dan siklus II sebagai berikut: 
1. Siswa dalam menentukan pemikiran utama meningkat 28,93% dari 50,07% 
menjadi 79%.  
2. Siswa dalam pembentukan paragraf meningkat 35,72% dari 64,28% menjadi 
100%.  
3. Siswa dalam penulisan kalimat meningkat 35,79% dari 57,21% menjadi 93%.  
4. Siswa daam penggunaan tanda baca meningkat 35,93% dari 50,07% menjadi 
86%. 
Dari data di atas dapat diperoleh hasil bahwa keterampilan menulis 
rangkuman bacaan siswa mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I, 
sampai siklus II. Jadi hipotesis yang berbunyi “Dengan penerapan Cooperative 
Learning tipe Cooperative Integrated Reading And Composation (CIRC) dapat 
meningkatkan keterampilan menulis rangkuman bacaan siswa pada kelas III di 




Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran Bahasa Indonesia melalui penerapan Cooperative 
Learning tipe Cooperative Integrated Reading and Composation (CIRC) 
dapat meningkatkan keterampilan  siswa menulis rangkuman bacaan Bahasa 
Indonesia kelas III SDN 3 Wonogiri Kecamatan Wonogiri. Dalam 
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keterampilan menulis rangkuman bacaan meningkat dari tahap prasiklus 
sebesar 43%, pada siklus I menjadi 71,43%, dan pada siklus II menjadi 
100%.  
2. Hipotesis tindakan yang diajukan pada bab awal, yakni dengan Penerapan 
Cooperative Learning tipe Cooperative Integrated Reading And 
Composation (CIRC) dapat meningkatkan keterampilan menulis rangkuman 
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